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HUBUNGAN ANTARA KEKUATAN OTOT LENGAN
DENGAN KETEPATAN SERVIS ATAS DALAM
PERMAINAN BOLA VOLI SISWA PUTRA
SMK KRISTEN I TOMOHON

Jan Lengkong
Staf Pengajar pada Prodi PJKR FIK Unima

Abstrak

Penelitian korelasional yang bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan
antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas dalam permainan bola voli ini
melibatkan 20 orang siswa putera SMK Kristen 1 Tomohon yang diambil secara acak
sederhana dari populasi sebanyak 327 orang. Instrument yang digunakan untuk mengukur
kekuatan otot lengan adalah Bench Presh |1 RM, sedangkan untuk ketepatan servis diukur
dengan tes keterampilan servis sebanyak enam kali kesempatan dan hasilnya dijumlahkan
dan diambil sebagai data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik analisis korelasi sederhana dari Pearson Correlation Product Moment dilanjutkan
dengan uji t sebelum analisis korelasi dan wji t dilakukan terlebih dahulu, analisis
persyaratan yaitu Uji Normalitas Liliefors dan Linieritas. Dengan taraf signifikan (a)
0,05.

Penelitian ini menyimpulkan terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dengan
ketepatan atas dalam permainan bola voli pada siswa putera SMK Kristen | Tomohon.

Kata Kunci: Kekuatan otot lengan, servis atas, bola voli

Pendahuluan '

Permainan bola voli merupakan cabang olahraga yang cukup popular
dan bahkan digemari di kalangan masyarakat karena dapat dimainkan
oleh anak-anak sampai orang tua, pria dan wanita tidak terbatas hanya
untuk usia muda. Begitu pula di sekolah-sekolah permainan bola voli
digemari oleh siswa, karena materi bola voli termasuk dalam kurikulum
sekolah. Teknik dasar merupakan hal yang paling penting yang harus
dikuasai oleh setiap orang dalam bermain bola voli. Hal ini dapat
dipahami karena dalam permainan bola voli keterampilan yang dimiliki
seseorang dapat digunakan untuk mengelola bola pada saat melaksanakan
permainan.

Permainan bola voli merupakan cabang olahraga beregu dimana
penyempurnaan gerakan secara serempak, selaras dan seimbang antara
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fisik dan mental, dalam permainan bola voli terdiri dari enam orang

pemain. Adapun teknik dasar dalam permainan bola voli adalah sebagai
Serikut: postur and movement, passplay and toss, spike, block and servis.
Meaurut Dietel Beutel Stahl servis adalah sentuhan pertama dengan bola.
Mula-mula servis hanya dianggap sebagai pukulan permulaan saja, cara
melempar bola untuk memenuhi permainan, tetapi kemudian servis ber-
tembang menjadi satu senjata untuk menyerang. Jadi teknik dasar servis
tudek boleh diabaikan dan harus dilatih dengan baik secara terus menerus.

Pada umumnya ada dua jenis servis yang biasa digunakan dalam per-
maman bola voli yaitu servis bawah, dan servis atas. Dipandang dari
sssan permainan bola voli maka servis merupakan salah satu faktor yang
menentukan. Untuk menghasilkan servis dengan baik diperlukan kekuatan
ottt lengan yang baik.

Berdasarkan pantauan peneliti bahwa kemampuan para siswa untuk
bermain bola voli dapat dikatakan sudah baik. Namun masih ada ke-
burang yang dimiliki khususnya dalam melakukan servis atas sehingga
Sola yang diarahkan tidak dapat mengena pada bidang sasaran yang telah
Snestukan. Salah satu fenomena yang terjadi di lapangan khususnya pada
suswa putra SMK Kristen 1 Tomohon, dimana pada saat melakukan servis
stas sebagi-an besar masih tersangkut di net bahkan ada yang mengarah di
Juar badang sasaran. Hal ini mungkin disebabkan karena kurang mengua-
s& weknik keterampilan servis atas dengan baik, kurangnya kekuatan otot
kemgan. pada saat melakukan servis atas, serta kurangnya latihan teknik
Jmmg terprogram.

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah pada penelitian ini dapat di-
wdennifikasikan sebagai berikut: Apakah terdapat antara kekuatan otot
kemgan dengan ketetapan servis atas dalam permainan bola voli? Ber-
dasarkan pada masalah tersebut maka tujuan penelitian ini untuk melihat
Subungan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas.

Kajian Pustaka

Kekuatan otot merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang
ssmgat penting dalam permainan bola voli dan merupakan salah satu
kemampuan fisik yang berguna untuk mendukung komponen-komponen
lsmnya adalah komponen otot. Kekuatan otot lengan dalam permainan
bolz voli sangat berperan karena dalam permainan bola voli gerakan
mmgan sangat dominan. Kekuatan otot lengan adalah komponen yang
samgat penting guna meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan.
Pertama, kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktivitas fisik.
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Kedua, kekuatan memegang pernan penting dalam melindungi atlit dari
kemungkinan cedera. Ketiga, dengan kekuatan seorang atlit dapat lebih
cepat, melempar atau menendang lebih jauh dan efisien, memukul lebih
keras, demikian pula dapat membantu memperkuat stabilitas sendi-sendi.
Kekuatan otot lengan merupakan faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan melakukan servis atas.

Kekuatan merupakan komponen kondisi fisik yang menyangkut
masalah kemampuan seorang atlet pada saat mempergunakan otot lebih
khusus otot lengan yang sangat dominan dipergunakan dalam cabang
olahraga bola voli khususnya saat melakukan servis atas dengan tepat.

Servis adalah suatu upaya memukul bola ke dalam permainan oleh
pemain belakang kanan dengan salah satu tangan, atau suatu teknik yang
digunakan untuk memasukkan bola ke dalam permainan, dengan tujuan
untuk mengawali suatu pertandingan atau permainan dan atau merupakan
suatu serangan pertama bagi regu yang melakukan servis. Servis tersebut
akan menambah nilai apabila lawan mengalami kesulitan untuk menerima
dan atau memainkan bola. Untuk menambah kesulitan pengambilan bola,
pukuran tersebut harus melewati net dengan kekuatan yang besar. Mela-
kukan servis atas bukanlah sekedar menyeberangkan bola dari daerah
servis ke daerah lawan akan tetapi merupakan suatu pukulan yang diarah-
kan tepat pada sasaran yang telah ditentukan sehingga bola sulit untuk
dikembalikan oleh lawan. Selanjutnya Leo Rolex menyatakan bahwa
“saat melakukan servis bola harus dipukul dengan salah satu tangan atau
bagian dari lengan sesudah dilambungkan atau terlepas dari tangan, dan
sebelum menyentuh salah satu bagian dari badannya atau permukaan
lapangan permianan. Karena itu dalam permainan bola voli, servis
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam memperoleh nilai
dengan tujuan kemenangan.

Servis terdiri dari servis tangan bawah dan servis tangan atas, sedang
servis tangan atas dibedakan menjadi tiga bagian yaitu: tennis servis,
floating dan cekis. Selanjutnya menurut Sukintaka mengatakan bahwa:
tenis servis merupakan servis tangan atas ialah pukulannya dilaksanakan
di depan atas kepala sehingga pada waktu melakukan servis tangan harus
lurus diangkat keatas. Pelaksanaan servis atas adalah sebagai berikut:
Sikap persiapan yaitu mengambil sikap berdiri dengan posisi kaki kiri
berada lebih depan dari pada kaki kanan dengan lutut ditekuk di belakang
garis. Tangan kiri dan kanan memegang bola, tangan kiri menyangga bola
sedangkan tangan kanan memegang bagian atas bola. Bola dilambung-
kan dengan tangan kiri sampai ketinggian kurang lebih setengah meter
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dintas kepala. Kemudian tangan kanan segera ditarik ke belakang sampai
atas kepala dengan telapak tangan menghadap ke depan. Sewaktu melaku-
kan servis atas perhatian harus terpusat kepada bola. Lecutan tangan dan
lengat sangat dibutuhkan dalam melakukan servis atas. Kemudiaan sikap
akhir: setelah memukul bola segera diikuti langkah kaki kanan.

Dengan demikian servis atas merupakan salah satunya teknik dasar
permainan bola voli dimana seorang server mengontrol sepenuhnya
tindakan sendiri, hanya kita sendiri yang bertanggung jawab atas hasil
tindakan kita sendiri. Kesalahan dalam servis biasanya dilakukan secara
tidak sengaja dan lebih dikarenakan oleh faktor mental dari pada faktor
finik.

Metode Peneliitian

Secara operasional tujuan penelitian ini adalah untu mengetahui apa-
kah terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan
servis dalam permainan bola voli, dengan variabel bebas kekuatan otot
lengan sedangkan variabel terikat adalah ketepatan servis atas. Yang
dimaksud dengan Kekuatan otot lengan adalah nilai yang diperoleh dari
pengukuran keuatan otot lengan dengan menggunaan tes bench press 1
RM dalam satuan kilogram, dan data yang didapat berskala interval.
Sedangkan yang dimaksud dengan Ketepatan servis atas adalah nilai yang
diperoleh dari pengukuran kemampuan melakukan servis dengan meng-
gunakan tes ketepatan servis atas dalam permainan bola voli, dan data
yang didapat berskala interval. ‘

Berdasarkan permasalahan diatas, maka metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik korelasi
dengan populasi siswa putra SMK Kristen 1 Tomohon yang berjumlah
127, sedangkan yang menjadi sample sebanyak 20 orang yang diambil
secara acak sederhana.

Instrument yang digunakan untuk mengukur kekuatan otot lengan
adalah Bench Press test 1 Repetisi Maksimum. Untuk mengukur ketapat-
an servis atas digunakan tes keterampilan bola voli, dengan alat-alat bola
voli, kapur dan alat tulis menulis, sempritan, net bola voli dan lapangan
bola voli. Data yang diperoleh dianalisis teknik analisis Pearson Corre-
lation Product Moment.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diketahui bahwa selisih ter-
tinggi atau L observasi senilai 0,1333. Berdasarkan tabel nilai kritis L Uji
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Lilliefors pada a 0,05 dengan n = 20, ditemukan L tabel senilai 0,190.
Jadi L observasi lebih kecil dari L tabel yaitu Lo = 0,1333<Lt = 0,190.
Karena kriteria pengujian diperoleh Lo<Lt, maka Ho diterima. Dengan
demikian kesimpulan pengujian adalah sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. F observasi senilai 1,86. Berdasarkan tabel nilai
kritis distribusi F pada a 0,05 dengan dk pemmbilang = 19 dan dk
penyebut = 19, ditemukan F tabel senilai 2,15. Jadi F observasi lebih kecil
dari F tabel, yaitu Fo = 1,86<Ft=2,15. Berdasarkan kriteria pengujian jika
Fo<Ft maka Ho diterima. Dengan demi-kian kesimpulan pengujian adalah
varians dari populasi asal sampel adalah homogen.

Dari perhitungan pengujian hipotesa penelitian diperoleh nilai t,
senilai 2,38. sedangkan tabel distribusi t pada a 0,05 dengan dk = n—
2=70-2 = 18 maka ditemukan t tabel senilai 1,734. Berdasarkan kriteria
peng-ujian jika t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak yang
berarti Hx diterima. Dengan demikian kesimpulan pengujian adalah ter-
dapat hubungan antara kekuatan otot lengan ketepatan servis atas dalam
permainan bola voli pada siswa putra SMK Kristen 1 Tomohon, adalah
signifikan. :

Pembahasan , :

Dari perhitungan pengujian persyaratan analisis bahwa sampel pene-
litian berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sedangkan dari
perhitungan pengujian hipotesa penelitian hipotesa Ho ditolak dan hipo-
tesa Ha diterima. Dengan demikian hipotesa yang menyatakan terdapat
hubungan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas dalam
permainan bola voli pada siswa putera SMK Kristen 1 Tomohon. Hal ini
di buktikan dengan pengujian hipotesa penelitian dimana diperoleh nilai t;,
sebesar 2,38 yang lebih besar dari t, yaitu 1,734.

Berdasarkan pengujian koefisien determinan yakni untuk mencari
besarnya kontribusi dari kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis
atas dalam permainan bola voli pada siswa putera SMK Kristen 1
Tomohon, yaitu dikatakan bahwa kekuatan otot lengan dengan ketepatan
servis atas dalam permainan bola voli pada siswa putera SMK Kristen 1
Tomohon memberikan kontribusi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesa pendidikan maka dapat disim-
pulkan bahwa terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dengan
ketepatan servis atas dalam permainan bola voli pada siswa putera SMK
Kristen 1 Tomohon. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan peng-
ujian hipotesa penelitian dimana diperoleh t, senilai 2,38 yang lebih besar
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dari t yaitu 1,734. Berdasarkan kriteria pengujian jika t, > t, maka H,
ditolak yang berarti hipotesa H, diterima yaitu terdapat hubungan antara
kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis atas dalam permainan bola
yoli pada siswa SMK Kristen 1 Tomohon.
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